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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Tesis ini dilatarbelakangi karena Bank Syariah sebagai salah satu bentuk lembaga keuangan yang beroperasi

di Indonesia mempunyai nilai strategis dalam dunia perekonomian suatu negara. Bank Syariah dalam

pegoperasiannya mempunyai mempunyai produk pembiayaan yaitu pembiayaan murabahah. Murabahah

merupakan bentuk penyaluran dana di bank syariah kepada pihak-pihak yang kekurangan dana dalam

bentuk jual beli dalam Islam dengan menambahkan keuntungan dari harga asal.

 

Pembiayaan yang di dalam bank konvensional bisa disamakan artinya dengan kredit tetap harus menerapkan

prinsip kehati-hatian sesuai dengan amanat pasal 2 UU tentang perbankan syariah. Risiko yang bisa terjadi

dalam pembiayaan murabahah ini adalah nasabah debitur dapat dengan sengaja lalai dalam mengembalikan

pembiayaan yang sudah dilakukan, selain itu pelanggaran atas prinsip kehati-hatian oleh pihak bank sendiri

dapat juga dikatakan sebagai risiko yang dapat merugikan bank syariah.

 

Permasalahan yang ingin dijawab dalam tesis ini adalah bagaimana prinsip kehati-hatian ini diterapkan di

dalam pelaksanaan pembiayaan murabahah dan bagaimana akibat hukum atas pelanggaran terhadap prinsip

ini. Sehingga baik nasabah yang telah mempercayakan dananya di bank syariah maupun bank syariah itu

sendiri dapat terhindar dari risiko-risiko tersebut.

 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, penulis mencoba untuk menganalisa dan

menyimpulkan bentuk dari penerapan prinsip kehati-hatian dalam pembiayaan murabahah di bank syariah

serta akibat hukumnya apabila terjadi pelanggaran atas prinsip ini, sesuai dengan yang telah di amanatkan

dalam UU NO. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah khususnya pasal 2 dan pasal 35 ayat 1.

Kesimpulan dari tesis ini yaitu bahwa penerapan prinsip kehati-hatian ini telah diterapkan secara baik dan

benar, serta pelanggaran atas prinsip ini maka dapat dikenakan dua sanksi yaitu administratif dan sanksi

yuridis.

<hr>

<b>ABSTRACT</b>

This thesis background that Islamic banks as one of the financial institutions operating in Indonesia has a

strategic value in building the country's economy. Islamic Banking in operation have a variety of products

offered to its customers, one of which is the Murabaha Financing. Murabahah is a form of fund distribution

in Syariah Bank towards the parties that lacks of fund in the form of buy and sell in Islam by adding profit

from the original price.

 

The funding in conventional bank means could be comparable to credit and have to apply the principles of
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cautions as stated in article 2 Law regarding syariah banking. The risk that could happen in this murabahah

funding is that debitor customer could neglect purposely to return the funding that has been done. Beside

that the breach of caution principle by the bank could be said as a risk that could cause loss for the syariah

bank.

 

The problem that wants to be answered In this thesis is how caution  principle could be applied in the

execution of murabahah funding and what is the legal implication for the breach of this principle. Therefore

the customer that has  trusted their fund in this kind of bank and the syariah bank itself could be prevented

from those risks.

 

The research is made dith a descriptive qualitative approach, writer tries to analize and conclude the form

and the application of the caution principle in murabahah funding at syariah bank and the legal implication if

there is a breach of this principle, in accordance with Law No. 21/2008 regarding Syariah Banking

especially article 2 and article 35 (1). The conclusion of this thesis is that the application of caution principle

has been applied correctly, and the violation againts this principle could result in two kind of sanctions

which are administrative and juridicially.


